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ABSTRAK

Perusahaan yang menjadikan kualitas sebagai customer value nya perlu adanya kajian
dalam hal keefektifan biaya kualitas, hal ini dilakukan menciptakan produk yang memenuhi atau
melampaui keinginan pelanggan. Terpenuhinya kepuasan pelangan saat ini merupakan hal yang
tidak mudah, diperlukan investasi yang besar. Di satu sisi perusahaan harus mendaptakan profit
dari usahanya. Biaya kualitas menjadi solusi bagi permasalahan ini. Salah satu perusahaan yang di
tuntut untuk menghasilkan produk yang berkualitas adalah PT Karya Papua. Karena PT Karya
Papua memproduksi mebel untuk kebutuhan kantor , sekolah dan rumah tangga yang ada di kota
Nabire atau pedalaman seperti di kabupaten Dogiyai, Kabupaten Paniai dan Kabupaten Daiya.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi Keefektifan biaya kualitas pada PT Karya
Papua berdasarkan laporan keuangan dan laporan produksi tahun 2016, merumuskan dan
mengimplentasikan biaya kualitas pada PT Karya Papua. Dari hasil penelitian diketahui bahwa
total biaya kualitas pada PT Karya Papua adalah sebesar 11 268 000, dengan biaya kegagalan
internal sebesar 6 280 000 (55%) yang merupakan biaya yang paling besar di bandingkan dengan
katagori biaya kualitas yang lain. Biaya kegagalan eksternal sebesar Rp 6 280 000 (55%), biaya
penilaian sebesar Rp 3 240 000 (30%) dan biaya pencegahan sebesar Rp1 748 000 (15%).

Kata kunci: Biaya Kualitas, PT Karya Papua, Keefektifan biaya kualitas.

ABSTRACT

Companies that make quality as their customer value need to be studied in terms of the effectiveness of quality
costs, this is done by creating products that meet or exceed customer desires. Fulfillment of customer satisfaction
now is not easy, a large investment is needed. On the one hand the company must obtain profits from its business.
Quality costs are the solution to this problem. One of the companies demanded to produce quality products is PT
Karya Papua. Because PT Karya Papua produces furniture for office, school and household needs in Nabire or
inland cities such as in Dogiyai, Paniai and Daiya Regencies. The purpose of this study is to identify the
effectiveness of quality costs at PT Karya Papua based on financial reports and production reports in 2016,
formulate and implement quality costs at PT Karya Papua. The results of the study show that the total cost of quality
at PT Karya Papua is 11 268 000, with an internal failure cost of 6 280 000 (55%) which is the largest cost
compared to the other quality cost categories. External failure costs of Rp. 6 280 000 (55%), valuation costs of Rp. 3
240 000 (30%) and prevention costs of Rp1 748 000 (15%).

Keywords: Quality Costs, PT Karya Papua, Quality cost effectiveness.



JURNAL FATEKSA: Jurnal Teknologi dan Rekayasa, Volume 2, No 1 Juli 2017

63

Pendahuluan

Dalam era industrialisasi yang semakin kompetitif sekarang ini, setiap pelaku
bisnis yang ingin memenangkan kompetisi dalam dunia industri akan memberikan
perhatian penuh pada kualitas. Perhatian penuh kepada kualitas akan memberikan
dampak positif kepada bisnis melalui dua cara, yaitu dampak terhadap biaya produksi dan
dampak terhadap pendapatan (Gaspersz, 2001).

Sejarah menunjukkan bahwa kebangkitan Jepang dalam bidang industri setelah
kekalahannya dalam Perang Dunia II dimulai dengan sistem kualitas modern. Profesor
W.E. Deming dan J.M. Juran memperkenalkan kepada Jepang teknologi pengendalian
mutu, yang pada hakekatnya merupakan suatu pengendalian mutu komprehensif secara
statistik (Paramita, 1989).

Kualitas dapat diartikan sebagai tingkat atau ukuran kesesuaian suatu produk
dengan pemakaiannya, dalam arti sempit kualitas diartikan sebagai tingkat kesesuaian
produk dengan standar yang telah di terapkan (Alisjahbana 2005). Dengan
mempertahankan kualitas yang baik akan di hasilkan dari proses yang baik dan sesuai
dengan standar kualitas yang telah ditentukan berdasarkan kebutuhan pasar. Perhatian
penuh terhadap kualitas akan memberikan dampak yang positif kepada perusahaan, salah
satunya adalah dampak pada biaya produksi (Gaspersz 2005).

Menghasilkan suatu produk yang berkualitas, dan memberikan layanan terbaik
untuk mencapai tingkat kepuasan pelanggan bukanlah pekerjaan yang mudah.
Perusahaan perlu bekerja keras untuk merancang sistem kualitas untuk keseluruhan
organisasi. Perusahaan harus menghabiskan banyak biaya untuk memastikan bahwa
setiap proses berada dalam standar yang di syaratkan. Pada akhirnya barang atau
layanan harus memenuhi persyaratan pelanggan. Di sisi lain organisasi harus
mendapatkan keuntungan dari bisnis nya. Organisasi di tuntut menghasilkan produk yang
baik, dan keuntungan yang tinggi. Sehingga pertanyaannya adalah bagaimana mencapai
kedua tujuan ini tanpa kehilangan kepentingan organisasi.
Kualitas

Pengertian tentang kualitas diutarakan oleh pakar, Vincent Gaspersz (2002)
mendefinisikan kualitas sebagai sejumlah keistimewaan produk baik keistimewaan
langsung maupun keistimewaan atraktif yang memenuhi keinginan pelanggan dengan
demikian memberikan kepuasan atas penggunaan produk itu, selain itu kualitas juga
terdiri dari sesuatu yang bebas dari kekurangan atau kerusakan.

Sedangkan pendapat Philip B.Crosby bahwa kualitas berarti kesesuaian terhadap
persyaratan (Suardi 2003). Menurut Hansen dan Mowen (2005) produk atau jasa yang
berkualitas adalah yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan dalam delapan
dimensi berikut: 1. Kinerja (performance), merupakan tingkat konsistensi dan kebaikan
fungsi-fungsi produk. 2. Estetika (aesthetics), berhubungan dengan penampilan produk
serta jasa. 3. Kemudahan perawatan dan perbaikan (serviceability), berhubungan dengan
tingkat kemudahan merawat dan memperbaiki produk. 4. Fitur (features), merupakan
karakteristik produk yang berbeda secara fungsional dari produk-produk sejenis. 5.
Keandalan (reliability), merupakan probabilitas produk atau jasa menjalankan fungsi yang
dimaksudkan dalam jangka waktu tertentu. 6. Tahan lama (durability), merupakan umur
manfaat dari fungsi produk. 7. Kualitas kesesuaian (quality of conformance), merupakan
ukuran mengenai apakah sebuah produk atau jasa telah memenuhi spesifikasinya. 8.
Kecocokan penggunaan (fitnes for use), merupakan kecocokan dari sebuah produk
menjalankan fungsi-fungsi sebagaimana yang diiklankan. Walaupun kedelapan dimensi
tersebut sama penting dan dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan, namun atribut atau
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dimensi mutu yang dapat dihitung (measurable) lebih ditekankan. Conformance adalah
dimensi yang paling kuat penekanannya, karena spesifikasi produk secara eksplisit
mempertimbangkan hal-hal seperti reliability, durability, fitness for use, dan performance,
dan secara implisit conforming product (produk yang telah memenuhi spesifikasi) haruslah
reliable, durable, fit for use, dan memiliki kinerja baik. Spesifikasi yang telah ditetapkan
berarti adalah detil-detil pada suatu rancangan produk atau jasa untuk memenuhi
kepuasan pelanggan.

Mutu dan Biaya Kualitas
Oleh sebab itu, banyak ahli berpendapat bahwa definisi yang terbaik mengenai

mutu adalah pencapaian pada spesifikasi yang ditentukan (conformance), dan produk yang
bermutu tinggi adalah produk yang memenuhi spesifikasi yang ditentukan.

Sedangkan produk atau jasa yang bermutu buruk adalah produk atau jasa yang
tidak memenuhi spesifikasi. Ada 5 Biaya Kualitas Menurut Blocher (2002) biaya kualitas
adalah biaya-biaya yang berkaitan dengan pencegahan, pengidentifikasian, perbaikan dan
pembetulan produk yang berkualitas rendah dan dengan opportunity cost dari hilangnya
waktu produksi dan penjualan sebagai akibat rendahnya kualitas. Biaya kualitas adalah
biaya yang dikeluarkan karena adanya aktivitas-aktivitas yang tidak diperlukan secara
langsung untuk mendukung tujuan departemen. Meleset sedikit saja dari persyaratannya,
maka semua produk atau jasa dikatakan tidak berkualitas. Persyaratan itu dapat berubah
sesuai dengan keinginan pelanggan, kebutuhan organisasi, pemasok dan sumber,
pemerintah, teknologi, serta pasar atau persaingan (Keating and Harrington 2002).

Biaya kualitas bisa juga dikelompokkan sebagai biaya yang dapat diamati atau
tersembunyi. Biaya kualitas yang dapat diamati (observable quality costs) adalah biaya-
biaya yang tersedia atau dapat diperoleh dari catatan akuntansi perusahaan, misalnya
biaya perencanaan kualitas, biaya pemeriksaan distribusi dan biaya pengerjaan ulang.
Biaya kualitas yang tersembunyi (hidden costs) adalah biaya kesempatan atau
opportunitas yang terjadi karena kualitas produk yang buruk dan biasanya biaya
opportunitas tidak disajikan dalam catatan akuntansi, misalnya biaya kehilangan
penjualan, biaya ketidakpuasan pelanggan dan biaya kehilangan pangsa pasar (Hansen
dan Mowen 2005).

Pembadingan Biaya Kualitas
Pembandingan biaya kualitas tetap menggunakan jumlah absolut biaya yang

sesungguhnya dibelanjakan dengan yang dianggarkan. Sedangkan biaya kualitas variabel
dapat dibandingkan dengan menggunakan persentase dari penjualan, atau jumlah rupiah
biaya, atau kedua-duanya. Apabila manajer terbiasa berhadapan dengan jumlah absolut
atau jumlah rupiah, maka pendekatan yang terbaik adalah dengan membandingkan
jumlah rupiah biaya dengan dilengkapi ukuran persentase. Perhitungan persentase ini
dapat memberikan informasi pada manajemen mengenai seberapa baik standar biaya
kualitas sebesar 2.5 % dapat tercapai (Tjiptono 2003). Setelah biaya kualitas di identifikasi
dan disusun sesuai dengan kategori pengelompokannya, maka biaya kualitas dapat
dianalisis untuk dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang sesuai.
Proses analisis ini terdiri dari pemeriksaan setiap unsur-unsur biaya lain dan totalnya.
Proses tersebut juga membandingkan operasi satu periode dengan periode sebelumnya,
dan pembandingan itu akan lebih berarti jika biaya kualitas tersebut dibandingkan
dengan aktivitas lain dalam perusahaan. Disarankan agar biaya kualitas yang terlibat
dikaitkan dengan sedikitnya tiga dasar volume yang berbeda. Dasar yang diseleksi
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tersebut dapat bervariasi, tergantung pada produk dan jenis pabrik untuk suatu bisnis
tertentu. Kemudian untuk menunjukkan dengan tepat bidang-bidang yang patut
mendapatkan prioritas tertinggi dari upaya kualitas, suatu rincian tentang keseluruhan
biaya kualitas yang terlibat berdasarkan lini produk utama atau bidang aliran proses
sering diperlukan, Menurut Gaspersz (2005) perusahaan mengukur dan menganalisis
biaya kualitas sebagai indikator keberhasilan program perbaikan kualitas, yang dapat
dihubungkan dengan ukuran-ukuran biaya lain yaitu: 1. Biaya kualitas dibandingkan
dengan nilai penjualan, semakin rendah nilai ini menunjukkan program perbaikan
kualitas semakin sukses. 2. Biaya kualitas dibandingkan dengan keuntungan, semakin
rendah nilai ini menunjukkan program perbaikan kualitas semakin sukses. 3. Biaya
kualitas dibandingkan dengan harga pokok penjualan (cost of goods sold), diukur
berdasarkan persentase biaya kualitas total terhadap nilai harga pokok penjualan, dimana
semakin rendahnya nilai ini menunjukkan semakin suksesnya program perbaikan
kualitas. 7 Mengetahui informasi tentang biaya kualitas memiliki banyak manfaat bagi
perusahaan diantaranya, membantu para manjer melihat keuntungan financial dari cacat,
membantu para manajer mengidentifikasikan pentingnya masalah-masalah kualitas yang
dihadapi perusahaan, dan Informasi biaya kualitas membantu para manajer melihat
apakah biaya-biaya kualitas di perusahaan mereka didistribusikan secara tidak baik
(Garisson 2006).
Kategori Biaya Kualitas

Kategori Biaya Kualitas Biaya-Biaya Pencegahan Biaya-biaya pencegahan adalah
biaya-biaya yang berkaitan dengan semua kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan
pemeliharaan sistem kualitas yang dilakukan oleh perusahaan untuk mecegah terjadinya
cacat pada produk sehingga sesuai dengan kualitas yang diinginkan. Biaya-biaya
pencegahan ini, baik berupa biaya langsung ataupun biaya tidak langsung, digunakan
untuk membangun kesadaran terhadap program kualitas serta meminimukan biaya
Penilaian dan biaya kegagalan internal atau eksternal. Gaspersz (2005) mengelompokan
biaya-biaya pencegahan ke dalam kegiatan-kegiatan berikut: - Perencanaan Kualitas
(Quality Planning), biaya-biaya yang berkaitan dengan aktivitas perencanaan kualitas
secara keseluruhan, termasuk penyiapan prosedur-prosedur yang dipelukan untuk
mengkomunikasikan rencana kualitas ke seluruh pihak yang berkepentingan. - Tinajuan
ulang produk baru (New Product Reviews), biaya-biaya yang berkaitan dengan rekayasa
keandalan dan aktivitas-aktivitas lain yang terkait dengan kualitas yang berhubungan
dengan perberitahuan desain baru. - Kalibrasi dan perawatan alat ukur dan alat tes
(Calibaration and maintenance of quality measurement and test equipment) - Kalibrasi dan
perawatan alat produksi yang di gunakan untuk menilai kualitas (Calibration and
Maintenance of Production Equipment Used To Evaluate Quality), biaya ini tidak termasuk
biaya perawatan produk yang di gunakan untuk memproduksi produk. - Audit kualitas
(Quality Audits), biaya-biaya yang berkaitan dengan evaluasi atas pelaksanaan aktivitas
dalam rencana kualitas secara keseluruhan. - Evaluasi kualitas pemasok (Suppplier
Capiility surveys): biaya–biaya yang berkaitan dengan eveluasi terhadap pemasok sebelum
pemilihan pemasok, audit terhadap aktivitas-aktivitas selama kontrak, dan usaha-usaha
lain yang berkaitan dengan pemasok. - Pendidikan dan pelatihan kualitas (Quality
Training and Education) biayabiaya yang berkaitan dengan penyiapan dan pelaksanaan
program-program pendidikan dan pelatihan yang berkaitan dengan kualitas. 8 Biaya-
Biaya Penilaian Biaya-biaya penilaian adalah biaya-biaya yang berkaitan dengan
pengukuran dan evaluasi terhadap kualitas produk, baik berupa biaya langsung ataupun
biaya tidak langsung dari berbagai macam kegiatan pemeriksaan dan pengujian, untuk
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penentuan derajat konformansi (kesesuaian) terhadap persyaratan kualitas (spesifikasi)
yang di tetapkan. Biaya-biaya penilaian dapat di kelompokan dalam kegiatan-kegiatan
sebagai berikut: - Inspeksi dan pengujian kedatangan material, biaya-biaya yang berkaitan
dengan penentuan kualitas dari material yang di beli, apakah melalui inspeksi pada saat
penerimaan, melalui inspeksi yang di lakukan pada para pemasok, atau melalui inspeksi
oleh pihak ketiga. - Inspeksi dan pengujian produk dalam proses, biaya-biaya yang
berkaitan dengan evaluasi tentang konformasi produk dalam proses terhadap persyaratan
kualitas (spesifikasi) yang di tetapkan. - Inspeksi dan pengujian produk akhir, biaya-biaya
yang berkaitan dengan evaluasi tentang konfirmasi produk akhir terhadap persyaratan
kualitas (spesifikasi yang di terapkan). - Audit kualitas produk, biaya-biaya untuk
melakukan audit kualitas pada produk dalam proses dari produk akhir. - Pemeliharaan
akurasi peralatan pengujian, biaya-biaya daam melakukan melakukan kalibrasi
penyesuaian untuk mempertahankan instrument pengukuran dan peralatan. - Evaluasi
stok, biaya-biaya yang berkaitan dengan pengujian produk dalam penyimpanan untuk
menilai degradasi kualitas. Biaya-Biaya Kegagalan Internal Biaya-biaya kegagalan
internal adalah biaya-biaya yang berkaitan dengan kesalahan dan nonkonfirmasi seperti
cacat-cacat yang di temukan pada material, komponen, atau produk sebelum penyerahan
padan konsumen, sehingga kualitas produk tersebut akan sesuai dengan keinginan
konsumen. Biaya-biaya kegagalan internal dapat di kelompokan ke dalam
kegiatankegiatan sebagai berikut: - Scrap, biaya yang di keluarkan untuk tenaga kerja,
material dan biasanya overhead pada produk cacat yang secara ekonomis tidak dapat di
perbaiki kembali. Terdapat banyak ragam Nama dari jenis ini yaitu scrap, cacat
pemborosan, uang, dll. - Pekerjaan ulang (rework), biaya yang di keluarkan untuk
memperbaiki kesalahan mengerjakan ulang produk agar memenuhi spesifikasi. - Analisis
kegagalan (failure analysis), biaya yang dikeluarkan untuk menganalisis kegagalan produk
guna menentukan penyebab kegagalan ini. - Inspeksi ulang dan pengujian ulang
(reinspection and retesting), biayabiaya yang dikeluarkan untuk inspeksi ulang dan
pengujian ulang produk yang telah mengalami pekerjaan ulang atau perbaikan kembali. 9
- Downgrading, selisih antara harga jual normal dan harga jual yang dikurangi karena
alasan kualitas. - Avodable process losses, biaya-biaya kehilangan yang terjadi, meskipun
produk ini tidak cacat (konformans) seperti kelebihan bobot, dll Biaya-Biaya Kegagalan
Eksternal Biaya-biaya kegagalan eksternal adalah biaya yang bekaitan dengan kesalahan
dan nonkonformasi seperti cacat-cacat yang di temukan setelah penyerahan produk ke
konsumen, dimana kualitas produk tersebut tidak sesuai dengan keinginan konsumen.
Biaya-biaya kegagalan ekternal dapat di kelompokan ke dalam kegiatan-kegiatan sebagai
berikut: - Jaminan (warranty), biaya yang dikeluarkan untuk penggantian atau perbaikan
kembali produk yang masih berada dalam masa jaminan. - Penyelesaian keluhan
(complaint adjustment), biaya yang dikeluarkan untuk penyelidikan dan penyelesaian
keluhan yang berkaitan dengan produk cacat. - Produk di kembalikan (returned product),
biaya yang berkaitan dengan penerimaan dan penepatan produk cacat yang dikembalikan
oleh pelanggan. - Allowances, biaya yang berkaitan dengan kesepakatan pada pelanggan
karena produk yang berada di bawah standar kualitas yang diterima oleh pelanggan atau
yang tidak memenuhi spesidikasi dalam pengunaan. Laporan Biaya Kualitas dan Rasio
Indikator Perbaikan Kualitas Menggambarkan laporan biaya kualitas dengan
menggunakan empat biaya kategori yaitu biaya-biaya pencegahan, penilaian, kegagalan
internal atau eksternal yang bisa di buat berdasarkan divisi, produk atau segmen bisnis
yang tepat, dimana secara periodik bisa berbentuk laporan bulanan triwulan atau tahunan
(Rao 1996). Gaspersz (2005) berpendapat beberapa persahaan juga menggunakan ukuran
biaya kualitas sebagai indikator kebersihan program perbaikan kualiats (quality
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improvement), yang dapat di hubungkan dengan ukuran-ukuran lain seperti : 4. Biaya
kualitas di bandingkan dengan nilai penjualan (persentase biaya kualitas total terhadap
nilai penjualan), semakin rendah nilai menunjukan program perbaikan kualitas semakin
sukses. 5. Biaya kualitas dibandingkan terhadap nilai keuntungan, semakin rendah nilai
ini menunjukan program perbaikan kualitas semakin sukses. 6. Biaya kualitas di
bandingkan dengan harga pokok penjualan (cost of goods sold) diukur bedasarkan
presentase biaya kualitas total terhadap HPP, semakin rendah menunjukan program
perbaikan semakin sukses. Apabila suatu perusahaan dengan komitmen tinggi dan
manajemen stimultan berhasil mengurangi pemborosan (waste) dan berhasil
meningkatkan kepuasan pelanggan terus-menerus, maka dalam perjalanan waktu
perusahaan itu.

Metode
Lokasi Penelitian

Lokaasi penelitian di PT. Karya Papua merupakan salah satu perusahaan yang
memiliki berbagai bidang usaha. Salah satunya bidang manufaktur yaitu mebel, yang
menghasilkan produk akhir berupa lemari, tempat tidur, meja, dan kursi. PT. Karya
Papua di jln. Jend. Ahmad Yani, Kekurahan Karang Tumaritis, Distrik Nabire Kabupaten
Nabire.

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh penulis melalui observasi atau pengamatan
langsung dari perusahaan, yaitu melalui observasi, dan wawancara secara langsung
dengan pihak-pihak terkait sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian ini. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung yang diperoleh dari dokumen-
dokumen perusahaan dan buku-buku literatur yang memberikan informasi tentang biaya
kualitas.

Analisis Deskriptif
Dalam penelitian ini, merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan

kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau suatu fenomena yang
terjadi di suatu tempat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biaya kualitas pada PT
Karya Papua. Dengan mengambil Definisi Operasional yang dapat dijelaskan menurut
(Garrison 2006) dimana biaya kualitas adalah biaya-biaya yang berkaitan dengan
pencegahan, pengidentifikasian, perbaikan dan pembetulan produk yang berkualitas
rendah, dan dengan opportunity cost dari hilangnya waktu produksi dan penjualan sebagai
akibat rendahnya kualitas.

Hasil dan Pembahasan

PT. Karya Papua merupakan salah satu perusahaan yang memiliki berbagai bidang
usaha.Bidang usaha yang ada pada PT Karya Papua sebagai berikut : bidang pejualan
bahan bangunan. Bidang usaha produksi busa tempat tidur (spon), Bidang usaa rumah
makan, bidang usaha refleksi (pijat) dan bidang manufaktur yaitu mebel, yang
menghasilkan produk akhir berupa lemari, tempat tidur, meja, dan kursi.
Lokasi PT. Karya Papua di Jln. Jend. Ahmad Yani, Kekurahan Karang Tumaritis, Distrik
Nabire Kabupaten Nabire Papua. Pada penelitian ini di kususkan penelitian pada bidang
mebel. Pejualan pada tahun 2016 kurang lebih sebesar Rp 144.000.000,-
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Biaya Pencegahan
Biaya-biaya ini terkait dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pemeliharaan sistem

kualitas. Biaya pencegahan dikeluarkan untuk mengurangi kegagalan dan meminimalkan
biaya penilaian. Katagori ini merupakan kategori biaya yang paling sulit untuk di
identifikasi. Karena kegiatan pencegahan terdiri dari sejumlah elemen berbeda yang
dilakukan secara paruh waktu oleh personel perusahaan dari berbagai departemen.

Biaya Pencegahan

Komponen
Biaya (Rp) Total Biaya

TahunanTriwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulan 4

Kontrol Kualitas 152,000 152,000 152,000 152,000 608,000

Tes Kualitas 280,000 280,000 280,000 280,000 1,120,000

Audit Penilaian 20,000 20,000

Jumlah 1,748,000
Suber : PT Karya Papua 2016

Biaya Penilaian
Biaya penilaian adalah biaya yang berkaitan dengan mengukur, mengevaluasi atau

mengaudit produk untuk memastikan kesesuaian dengan standar kualitas dan
persyaratan kinerja. Cukup mudah untuk mengumpulkan biaya ini karena berasal dari
gaji karyawan penuh waktu yaitu staf QC.

Biaya Penilaian

Komponen
Biaya (Rp) Total Biaya

TahunanTriwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulan 4

Kontrol dan Tes 420,000 420,000 420,000 420,000 1,680,000

Proses Kontrol 250,000 250,000 250,000 250,000 1,000,000

Penilaian ulang 560,000 2,240,000

Jumlah 3,240,000
Suber : PT Karya Papua 2016

Biaya Kegagalan Internal
Biaya kegagalan internal di definisikan sebagai sebagai biaya yang terjadi ketika

produk, komponen, atau material gagal untuk memenuhi persyaratan kualitas sebelum
dikirim kepada pelanggan. Item utama dari biaya adalah skrap dan pengerjaan ulang.

Biaya Kegagalan

Komponen
Biaya (Rp) Total Biaya

TahunanTriwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulan 4

Bahan Terbuang 350,000 350,000 350,000 350,000 1,400,000

Perbaikan dan
proses ulang

1,220,000 1,220,000 1,220,000 1,220,000 4,280,000

Jumlah 6,280,000

Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa total biaya kualitas pada PT Karya
Papua adalah sebesar 11 268 000, dengan biaya kegagalan internal sebesar 6 280 000
(55%) yang merupakan biaya yang paling besar di bandingkan dengan katagori biaya
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kualitas yang lain. Biaya kegagalan eksternal sebesar Rp 6 280 000 (55%), biaya penilaian
sebesar Rp 3 240 000 (30%) dan biaya pencegahan sebesar Rp1 748 000 (15%). Berdasarkan
total biaya kualitas pada PT Karya Papua berada pada daerah proyek peningkatan (Zone
Improvement project) dengan ciri utamanya adalah biaya kegagalan melebihi 55% dari
total biaya kualitas sedangkan biaya pencegahan kurang dari 20% dari total biaya
kualitas. Dalam kasus ini, pendekatan lebih di tunjukan pada pengidentifikasian proyek
perbaikan secara spesifik untuk meningkatkan kualitas sekaligus menekan biaya kualitas
akibat kualitas yang buruk. Dari hasil perhitungan biaya kualitas, jika di bandingkan
dengan total omzet PT Karya Papua Pada tahun 2016 perhitungan nya sebagai berikut :

்௧௬ ௨௧௦

୭୲ୟ୪୭୫ ୱୣ ୲
=

ଵଵଶ଼

ଵସସ
x 100 % = 8 % Dari perhitungan di atas diketahui bahwa

total biaya kualitas yang di keluarkan oleh PT Karya Papua adalah 8 % dari total omzet
pada tahun 2016. Artinya persentase biaya kualitas pada PT Karya Papua di nilai Tinggi
dimana dengan total biaya tersebut dapat menutup biaya tenaga kerja. Jadi Keefektifan
Biaya Kualitas Di PT Karya Papua Nabire perlu dikaji ulang dalam kebijakannya.
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